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ABSTRACT

Aspergillus Flavus is a type of multicellular fungus that produces mycotoxins which can be
dangerous to humans and cause the disease Aspergillosis. This fungus can contaminate food
and crops. The use of synthetic chemical specifications is still used by farmers as a sun
disinfectant for crops. One environmentally friendly alternative control technique to control
fungal infections in plants is to use a vegetable fungicide derived from betel leaf extract. This
research was carried out in September - December 2019 at the Parepare Class 1 Agricultural
Quarantine Station Laboratory with the aim of determining the Inhibition Test of Betel Leaf
Extract on the growth of the fungus Aspergillus flavus in vitro. It is hoped that the benefit of
this research will be the latest information regarding controlling Aspergillus by applying the
best concentration of betel leaves as a vegetable fungicide. This research is experimental in
nature, namely the researcher carries out an experiment or trial. This research used a
Completely Randomized Design (CRD), which consisted of 4 treatments, each repeated 3 times
so that there were 12 experimental units. The working procedures in this study consisted of
PDA preparation, preparation of Aspergillus Flavus isolate, betel leaf extract, in vitro
application and measurement of inhibitory power and colony diameter. The results of the
research showed that P3 treatment with a concentration of 75% had a significant effect in
inhibiting the growth of Aspergillus Flavus colony diameter with a diameter length up to the
fifth day of 0.22 cm and the control treatment had a colony diameter of 12.83 cm. Meanwhile,
the percentage of inhibitory power in the analysis of variance was found to have no significant
effect, but in the graph of the inhibitory power with the best treatment P3 (75%) the percentage
value until the fifth day was 12.82%, while the control (0%) was 11.83%.
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ABSTRAK

Aspergillus Flavus adalah jenis jamur multiseluler yang menghasilkan mikotoksin yang dapat
berbahaya bagi manusia dan menyebabkan penyakit Aspergillosis, jamur ini dapat
mengkontaminasi bahan pangan dan hasil panen. Penggunaan spesifikasi kimia sintesis masih
digunakan oleh petani sebagai desinfek berjemur untuk hasil panen. Salah satu tehnik alternatif
pengendalian yang ramah lingkungan untuk mengendalikan infeksi jamur pada tanaman adalah
menggunakan fungisida nabati yang berasal dari ekstrak Daun sirih. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan September - Desember 2019 di Laboratorium Stasiun Karantina Pertanian Kelas 1
Parepare bertujuan untuk mengetahui Uji Penghambatan Ekstrak Daun Sirih terhadap
pertumbuhan cendawan aspergillus flavus secara in vitro. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan menjadi informasi terbaru mengenai pengendalian Aspergillus dengan
pengaplikasian konsentrasi terbaik daun sirih sebagai fungisida nabati. Penelitian ini bersifat
eksperimental yaitu peneliti melakukan eksperimen atau percobaan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan masing-masing
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 unit percobaan. Prosedur kerja pada penelitian ini
terdiri dari Persiapan PDA, Persiapan isolate Aspergillus Flavus, Ekstrak Daun Sirih,
Pengaplikasian secara in vitro dan Pengukuran daya hambat serta diameter koloni. Hasil dari
penelitian terlihat bahwa perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 % sangat berpengaruh nyata
dalam menghambat pertumbuhan diameter koloni Aspergillus Flavus dengan panjang diameter
sampai hari kelima adalah 0,22 cm dan perlakuan kontrol memiliki diameter koloni yaitu 12,83
cm. Sedangkan pada persentase daya hambat pada analisis ragam diperoleh tidak berpengaruh
nyata tetapi pada grafik daya hambat dengan perlakuan terbaik P3 (75%) memiliki nilai
persentase sampai hari kelima adalah 12,82% sedangkan kontrol (0%) yaitu 11,83%.

Kata Kunci : Aspergillus Flavus, Daun sirih, Konsentrasi terbaik

PENDAHULUAN

Jamur dapat tumbuh dan menyebabkan dekomposisi pada bahan pangan dan hasil pertanian,
baik sebelum dipanen, maupun setelah dipanen seperti dalam penyimpanan. Salah satu spesies
jamur yang dapat mengkontaminasi dan berbahaya bagi kesehatan manusia adalah Aspergillus
flavus, yaitu jamur multiseluler yang menghasilkan mikotoksin yang berbahaya bagi manusia
dan menyebabkan penyakit Aspergillosis Mikotoksin yang dihasilkan Aspergillus flavus
dikenal dengan aflatoksin.

Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan untuk mengendalikan infeksi jamur
pada tanaman adalah menggunakan fungisida nabati. Daun Sirih (Paper Batle L.) memiliki
Kandungan kimia yang dimiliki daun sirih antara lain minyak atsiri, alkaloid, kadimen,
eugenol, eugenol metal eter, kariopilen dan etilbrenskatenin. Selain itu, daun sirih juga
mengandung zat samak, enzim diastase, gula dan vitamin A . Minyak atsiri dari daun sirih
segar sepertiga bagian terdiri dari fenol dan alkaloid yang memiliki daya pembunuh bakteri,

antioksidan, fungisida serta anti jamur.
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Uji penghambatan adalah uji laboratorium yang diterapkan selama pengujian ekstrak daun
siruh dalam penelitian. Tujuan pengujian adalah untuk menentukan apakah aktivitas suatu
jamur, seperti aspergillus plavus, dipengaruhi oleh pemberian ekstrak daun sirih. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan ekstrak daun sirih hijau mampu menghambat pertumbuhan
streptococcus virudans, didapatkan respon hambatan lemah pada konsentrasi 20% 30%.
Didapatkan respon hambatan yang sedang pada konsentrasi 50% dan 75%. Dan didapatkan
respon hambatan kuat pada konsentrasi 100%

Tanaman sirih hijau memiliki banyak manfaat salah satunya adalah sebagai anti bakteri.
Menurut linchu (2012) ekstrak daun sirih hijau dengan pelarut kloroform memiliki respon
hambatan kuat terhadap pertumbuhan streptococcus viridans, penelitian lain oleh Lidya Pratiwi
(2010) membuktikan bahwa ekstrak dan sirih hijau dengan pelarut etanol 70% pada
konsentrasi 20% mempengaruhi pertumbuhan streptococcus viridans, pada penelitian yang
penulis lakukan digunakan ekstrak etanol 96% dengan diameter zona hambat yang didapat
lebih besar dibandingkan ekstrak etanol 70% pada konsentrasi yang sama.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya mistar, gelas ukur, cawan petri, labu
erlenmeyer, autoklaf, alumunium foil, tisu, belender, kompor gas, pengaduk, kertas label,
timbangan digital, pisau, corong, cover glass, nampan plastik, mikropipet, bunsen, pinset,
jarum ose, mikroskop, kaca preparat, bor gabus, dan Laminar Air Flow (LAF). Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya daun sirih, isolat Aspergillus Flavus, spiritus,
media PDA dan Aquades. Penelitian ini bersifat eksperimental yaitu peneliti melakukan
eksperimen atau percobaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dri 4 perlakuan masing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 unit
percobaan

P1 : Perlakuan dengan konsentrasi 25% (1 ml ekstrak di campur dengan media PDA)

P2 : Perlakuan dengan konsentrasi 50% (2 ml ekstrak di campur dengan media PDA)

P3 : Perlakuan dengan konsentrasi 75% (3 ml ekstrak di campur dengan media PDA)

PO : Kontrol

Metode kerja yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi penyiapan media PDA (Potato
Dextrose Agar) sebagai media yang diteliti, penyiapan Isolat yang diperoleh dari laboratorium
karantina pertanian kelas 11 B kota Parepare, persiapan ekstrak daun sirih, dan pengaplikasian
ekstrak daun sirih untuk pengujian aktivitas anti jamur dengan beberapa konsentrasi ekstrak.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Persentase daya hambat dihitung menurut
rumus Noveriza, R. dan M. Tombe (2003) yaitu :
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P= 0A-0B x 100%
0A

Keterangan:

P = Presentase daya hambat (%)

0A = Diameter koloni kontrol (cm)

0B = Diameter koloni perlakuan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Diameter pada pertumbuhan Koloni Aspergillus flavus di beberapa perlakuan dengan
lama waktu pengamatan 5 hari menunjukkan hasil seperti pada gambar:
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Pada gambar diatas menunjukkan reaksi perlakuan pada hari pertama sampai hari kelima
dimana perbedaan panjang koloni mengalami perkembangan yang berbeda-beda. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan daun sirih diberbagai konsentrasi terhadap laju
perkembangan diameter koloni Aspergillus flavus secara in vitro. Hari pertama pengamatan
secara in vitro pada analisis Laboratorium menunjukkan perlakuan P3 dengan konsentrasi
75% memiliki perkembangan diameter koloni O cm sedangkan pada perlakuan kontrol dengan
konsentrasi 0% memiliki perkembangan diameter koloni yang signifikan yaitu 6 cm. Pada
perlakuan P2 (50%) lebih mendominasi perkembangan diameter koloni dibandingkan dengan
P1 (25%) yang masing-masing menunjukkan perbedaan secara in vitro pada analisis
Laboratorium dengan nilai diameter perkembangan koloni Aspergillus flavus yaitu 1,5 cm dan
2cm.

Hari kedua pengamatan hingga hari ketiga, perlakuan P3 (75%) masih belum memiliki reaksi
dalam analisis Laboratorium secara in vitro untuk pertumbuhan koloni Aspergillus flavus
dengan nilai 0 cm. Sedangankan kontrol (0%) masih mendominasi pertumbuhan diameter
koloni yaitu dengan nilai 10 cm dan 11,33 cm. Pada perlakuan P1 (25%) dan P2 (50%) di

pengamatan hari kedua dan ketiga mengalami perubahan dihari sebelumnya, dimana P2
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(50%) Ilebih mendominasi pertumbuhan koloni dibandingkan dengan P1 (25%) dan untuk
dihari ke dua dank ke tiga P1 (25%) lebih mendominasi pertumbuhan diameter koloni
dibandingkan P2 (50%).

Pengamatan dihari ke empat dan kelima perlakuan kontrol (0%) masih medominasi
pertumbuhan diameter koloni dengan nilai 11,83 cm dan 12,83 cm, sedangkan P3 (75%)
mengalami sedikit pertumbuhan diameter koloni yaitu dengan nilai 0,1 dan 0,22. Pada
perlakuan P1 (25%) dan P2 (50%) masih didominasi pada pertumbuhan diameter koloni P1
(25%) dengan nilai diameter 9 cm dan 9,83 cm sedangkan P2 (50%) memiliki nilai diameter
pertumbuhan koloni Aspergillus flavus yaitu 6 cm dan 6,83 cm.

Presentase pertumbuhan Koloni Aspergillus flavus dengan perlakuan Daun sirih secara in
vitro diberbagai penggunaan konsentrasi menghasilkan data seperti pada gambar 5 :
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Pada gambar diatas menunjukkan analisis Laboratorium dengan nilai persentase ekstrak daun
sirih dalam menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus. Daya hambat yang dihasilkan secara
in vitro dapat dilihat perbedaan diantara perlakuan dan pengamatan perhari. Pada hari pertama
sampai kelima menunjukkan peningkatan persentase daya hambat ektrak daun sirih pada
pertumbuhan Aspergillus flavus.

Pengamatan pada hari pertama untuk empat perlakuan menunjukkan perbedaan. Pada perlakuan
Kontrol persentase daya hambat sebesar 4% sedangkan pada P1 (25%), P2 (50%) dan P3 (75%)
hanya menghambat 3,64 %, 3,86% dan 3,73%. Sehingga pada hari pertama dapat disimpulkan
bahwa analisis Laboratorium secara in vitro tidak berpengaruh nyata karena Perlakuan Kontrol
lebih baik persentase hambatan dari pada perlakuan P1 (25%), P2 (50%) dan P3 (75%) yang
memiliki konsentrasi ekstrak daun sirih yang berbeda-beda.
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Hari kedua mengalami perubahan yang sangat berbeda dari hari pertama. Dimana pada hari
pertama P1 (25%), P2 (50%) dan P3 (75%) tidak berpengaruh nyata karena perlakuan kontrol
0% lebih baik dari perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak daun sirih. Pengamatan Hari kedua
menunjukkan peningkatan signifikan Presentase daya hambat P1 (25%), P2 (50%) dan P3
(75%) dengan nilai 9,41%, 9,65% dan 10% sedangkan Kontrol tidak lebih baik dari ketiga
perlakuan dengan nilai 9%. Maka dari itu, dihari kedua perbedaan perlakuan mengalami
peningkatan nilai persentase.

Pengamatan pada hari ketiga sampai kelima terus mengalami peningkatan persentase daya
hambat pertumbuhan koloni Aspergillus flavus. Hasil dari peningkatan persentase hari ketiga
sampai kelima tetap menunjukkan pengaruh perbedaan dengan ketiga perlakuan P1 (25%), P2
(50%) dan P3 (75%) lebih baik dari Kontrol (0%). Pada hasil pengamatan di hari kedua sampai
kelima, perlakuan P3 (75%) tetap mendominasi presentasi daya hambat dengan nilai 10%,
11,33%, 11,82% dan 12,82% sedangkan kontrol (0%) memiliki presentase daya hambat dengan
nilai 9%, 10,33%, 10,83% dan 11,83%. Nilai perlakuan P1 (25%) dan P2 (50%) juga masih
lebih baik dari perlakuan kontrol mulai dari hari kedua sampai hari kelima.

Dari data diatas dapat disimpulkan bawa pengamatan Laboratorium di hari kedua sampai hari
kelima, pengaplikasian ekstrak daun sirih berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan koloni
Aspergillus flavus secara in vitro karena Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun sirih lebih
baik dari perlakuan kontrol berkonsentrasi 0%. Meski demikian hasil perhitungan sidik ragam
pada Rancangan Acak Lengkap diperoleh hasil tidak nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan percobaan diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan P3 dengan
konsentrasi 75 % sangat berpengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan diameter koloni
Aspergillus flavus dengan panjang diameter sampai hari kelima adalah 0,22 cm dan perlakuan
kontrol memiliki diameter koloni yaitu 12,83 cm. Sedangkan pada persentase daya hambat pada
analisis ragam diperoleh tidak berpengaruh nyata tetapi pada grafik daya hambat dengan
perlakuan terbaik P3 (75%) memiliki nilai persentase sampai hari kelima adalah 12,82%
sedangkan kontrol (0%) yaitu 11,83%.
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